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Gambar 13 Bentuk genteng $} dan pelengkap
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Gambar 14: Perletakan geneng pelenpkap
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Gambar 15 : Detail konstruksi atap
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Keterangan detaii komsiruksi atap -

Sudot kuda-kuda disarankan minimat 257, pada siuasian kondizi newoal
- Likuran konstruksi yange desarankan:

= Ravu reng 34, dipasang berjurak 26.5 Cin.
= Koyu kuse 57T, dipasang berjarak 50 Cm.
*  Rayu gording #7102, dipasang berjarak max. §75 0m.

“ Irapan nek tebal 2om, tepi atis papan dipasang rasdeagan rens:

Tl

[RERIT NILNER FTTIRU TN I 3 B N TR L

Lintuk binsunan yang becada dadaerah vane serangin keieang, sepentd de papmny an, diteps pasiin, dis.

werakie uprsn fambahan dibawah genlens, unbae asice i lanpis kelika ian

117




Gambar 16 : Pemasangan reny
1. Ukuran reng minimal 3 4 cm dari Kayus Kamper/Borneo atay yang setaraf.

2. Reng harus lurus (waterpas), terutama bagian 1¢pi atas, agar perletakan genteng dapat dengan baik,
rata tidak bergelombang.

s JARAK RENG PALING ATAS
SEDEXAT MUNGKIN

RENG 34

PAPAN KARFUS TEBAL » 2CM
SETINGG! KASC

KASO &7

BALOK NOK

A Pemasangan reng dimulai daei atas (dekm papan nok) kebawah, agar genteng $1 vang paling nas dapat dipasang denpan
1gprat dibawah genteng S2.

4. Jika suedut kuda-kuda =35%, pemasangan reng yang dekal ook dapit disesaukian dengun peiuniuk vang ada diparnan 30
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Gambar 117! ; Pemasangan untuk alap berbentuk
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Gambar 18 : Saran pemasangan yang baik

Pemasangan dimulai dari kanan bawah dengan 55 beruretan keatas dan dipaku,

. Beiclah 55 tcrpasang dapat dilanjutkan dengan pamasangan S| sera diperhatikan detail interlocking,

Diusahakan agar tepi bawah penteng merupakan ganis hurus dengan baik,

. §3 dan 54 dipasang setelah semua 51 dan $5 terpasang.

52 dan 54 paling bawah diganjal klos kayu atau paku, setinggi £ 2 em (libat gambar 7 d)

. 53 dan 54 seluruhnya harus dipako/disekrup (paku sekrup 3 inchi)
. Untuk sodut kisda-kuda 257 - 5%, genteng dipaku tiap 4 bans horsontal, jika sudue »35%, genteng dipaku tap baris horisontal.

Qah [

gai | urytan p dapat dilthat digambar & dengan urutan,
1 {55) - 2(85) - A(S1) - H(S1) - 5(54) - 6{S4) - 7(S1) - ds1.

i
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Gambar 16 Detail 1]
L. 'adu bentuk atup Pelana yanpg tecjepit dinding :

51 bagian kiri dan 55 bagian kanan agar ditanam kedalam dinding 5 - 10 cm dan diberi aduban kuat |02
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Gambar 20 : Detail I
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Pemasangan 52 pada bubangan atap

Peumisangan 52 pada hubungan aeap dapat diouda, setelah st 51 terpasang nipk.
Pasanglal Tamharan alumunion fail atau plistik ettt pada 51 paling aras, sehing e coakan 81 wertntup
Poamatipisan biswe by diates plisttk tndi odim Uaprahu ke Jrapii vk

- Mhtutp dengan adukan 13 dilnoukan dalam 2 Ly, tihip kecua dilakukan setclib adukan ialap persiag koong
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Gambar 21 : Detai! II1

Untuk sudut atap »35° maka genteng 51 - deret paling atus harus dipotong sebatas coukan, komudian dibor uniuk lobang paku.
Karena jika tidak dipotong. coakan pada S| tidak tertutup nok 52 dan bisa mengakibatkan bocor,
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Gamnbar 22

: Pemasangan untuk atap berbenluk

Perisai / Limas
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dapat hasil pe

yang haik. ada beherapa Saran shh

Pemasangan kayu kaso dan reng dapat mengikuti petunjub peassanzan sriak s Pelana s dthalzeaa depan

Untuk papan Turai dan papan nok., wepi alas papan dipasang vata dengan reng

- Uratan pemasangan dimula dengnn 89 reslebih dabulu setelab e dilanoikan dengan 51
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Gambar 23 Detal 1

®

KAYU 34 DIPASANG RATA DENGAN RENG PAPAN JUAAI TEBAL = 2 CM
SEPANJANG PAPAN KARPUS 1 SETINGG! RENG

LNTUK TUMPUAN GENTENG §1
TANG DIPOTONG

AENG ¥4
KASO 5/7 - 50
BALOK JURAI

Unruk genteng 51 yang diujung (tihat pambar 14}, ketidak sesuaian pasangan dupal dilanggulangs dengan gemeng SYA.
Apar gemeng S9A dapal terpasang dengan buik, wkeranss jarak aatara 31 dengan 59 adatah 0-6 Cm

SEGARIS -—
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Gambar 24 : Detail [I

Jika toleransi jurak antara S1 dengan 5% melebihi 6 cm, dapat ditanggulangi dengan genteng $1 ving dipotang,
langkab-langkahnya dapa: difihat di pambar 15.

PELENGKAP POTONGAN DARI 51
5%

Undarh st kala-keda 28% 359, gensengs dipaku ting 4 buris horsontal, jika sichit 38", genteng dipakn tiap laris horisental
[ B | ] ¥ |
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_ Gambar 23 : Detail I[I
Pada ujung Jurai dapat juga digantikan dengan 36 a1au 578

Pemasangan 52 dapal dilanjutkan keatas dan digkhin dengan pertemuan nok tiga arah S5R

Agar diperhatikan pada potongan 51 dekat papan Jurai, sedekal mungkin dengan kayu papan jurai, agar dapal fertup olch 52
dengan taik, sehingga kemungkinen bocor dapal dicegah. Kemungkinan dapal ierjadi polongan-potongan S1 yang agak kecil,
dan diusahakan agar letap lerpasang dengan diganjal klos lalu dipako atau diikat denpgan kawat. sampai rata dengan kedudukan
51 disehefahnya AB.CD, dst.

GENTENG $1 YANG TERAFOTONG
A B CD DST -
DIPAKU DEKAT KAWAT KE RENG
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~ Gambar 26 : Pemasangan untuk atap berbentuk Toglo
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Gambar 27 : Pemasangan untuk Jurai Talang serta

Pembersiban genting

EENG PLAT + KARPET TALANG

KAWAT PUTIH @ 1MM PENGIKAT

KLOS PAPAN tx=3 CM

RENG 34 BERDIRI GORDING

CANTOLAN DI POTONG
UNTUK SEMUA GENTENG 51

1
YANG DUDLIK DIATAS KARFET TALANG JURAL BALOK JUAAM DMALARM

Disarankan agar menggunakan dua lapis scng & karpet talang untuk menjaga kemungkinan bocor pada potongan-potongan
senteng 51 yang terbuka.

7
._/ EMBERSIHAN

Selalu terjadi semen adukan tercecer di atas 51 yang seleluh mengering akan berwarna puti keabiran yang mengganggu keindahan/
kerapian akhir.

Lintuk pembersihan dapat dilakukan dengan -

+«  Adukan yang mengumpal dapat dibuang dengan sendok aduk {kape).

*  Lekas semen yang Upis dapat dihapus dengan larutan HCD 2% air s disunplas dengan amplas duca yang halus.

»  [ligkas Semen vang masuk kedalam pori-pari 31 dapat dibilanpgkan dengan kaon yang dibasahi sedika dengan minyak mesin
{uil}, dam kemudian dilap dengan kain kering.

= 51 yang sudah bersih jangan difap dengan oil, karena len,
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